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SUMMARY

DIAN SEPTI HASTUTI. Design of Paddy Field Plot in Ridge Lowland Swamp
for Rice-Fish Cultivation (Supervised by EDWARD SALEH and HILDA
AGUSTINA).

The research objective was to develop the design of paddy field plot in ridge
lowland swamp for rice-fish cultivation. It was conducted at Irrigation Scheme of
Ogan Keramasan, Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir District, South Sumatra from
February to May 2014.

Descriptive method was used in this study in form of direct field
observation and data collecting from related institution. The water balance and
water pond dimension were mathematically calculated and the results would be
compared to water balance from field observation. The observed parameters were
effective rainfall, height of water table, crop water requirement, infiltration,
percolation, evaporation, water pond dimension and paddy field plot size.

The results showed that maximum storage volume of pond that was required
to fulfill irrigation water requirement for rice plants as well as for fish cultivation
was 44.2 m*month. Dimension of designed pond had length of 18.48 m, width
of 2.4 m and depth of 1 m.
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RINGKASAN

DIAN SEPTI HASTUTI. Desain Petak Sawah Rawa Lebak Pematang untuk
Pembudidayaan Padi-lkan (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan HILDA
AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan desain petak sawah di lahan
rawa lebak pematang untuk pembudidayaan padi-ikan. Penelitian dilaksanakan di
daerah Irigasi Ogan Keramasan Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan pada Februari sampai dengan Mei 2014.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif berupa
pengumpulan data dengan observasi langsung di lapangan dan pengumpulan data-
data dari instansi terkait. Neraca air dan dimensi kolam air didapatkan dengan
perhitungan matematik selanjutnya neraca air hasil perhitungan matematik akan
dibandingkan dengan neraca air hasil pengukuran di lapangan. Parameter yang
diamati yaitu curah hujan efektif, tinggi muka air tanah, kebutuhan air tanaman,
infiltrasi, perkolasi, evaporasi, dimensi kolam air dan ukuran petak sawah.

Volume tampungan kolam maksimum yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan air irigasi bagi tanaman padi dan sebagai tempat memelihara ikan
adalah sebesar 44,2 m*/bulan sehingga didapatkan desain petak sawah dengan

dimensi kolam yaitu panjang kolam 18,48 m, lebar 2,4 m dan kedalaman 1 m.

Kata kunci : petak sawah, rawa lebak, padi, ikan, kolam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permasalahan pangan di Indonesia diakibatkan oleh ketidakcukupan
produksi bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan penduduk dan semakin
menyempitnya lahan pertanian produktif yang ada. Hal ini mengharuskan adanya
pengembangan area lahan pertanian baru untuk meningkatkan produksi bahan
pangan. Salah satu alternatif yang potensial untuk digunakan sebagai lahan sawah
baru adalah daerah rawa. Rawa yang potensial untuk dikembangkan adalah rawa
lebak. Rawa lebak merupakan kawasan rawa dengan bentuk wilayah berupa
cekungan yang mempunyai genangan hampir sepanjang tahun minimal tiga bulan
dengan ketinggian air minimal 50 cm (Noor, 2007). Fisiografi lahan rawa lebak
merupakan cekungan dengan batas daerah yang berlereng 4 sampai 10 persen
sehingga tidak terdapat pengaruh nyata dari pasang surut air laut (Irianto, 2006).

Ekosistem rawa lebak dibagi dalam 3 kategori yaitu, 1) lahan rawa lebak
dangkal atau lahan pematang dengan kedalaman genangan air kurang dari 50 cm,
lama genangan antara 1 sampai 3 bulan, 2) lahan rawa lebak tengahan dengan
kedalaman antara 50 sampai 100 cm, lama genangan 3 sampai 6 bulan, dan 3)
lahan rawa lebak dalam dengan kedalaman lebih dari 100 cm dan lama genangan
lebih dari 6 bulan (Direktorat Rawa, 1992). Genangan air rawa lebak dipengaruhi
oleh curahan air hujan di hulu sungai maupun curahan air hujan di lahan (Daulay,
2003).

Luas lahan rawa lebak di Indonesia mencapai 13,28 juta ha. Lahan lebak
yang berpotensi untuk areal pertanian diperkirakan seluas 10,19 juta ha dan yang
dimanfaatkan untuk pertanian sekitar 0,729 juta ha sehingga masih terdapat areal
lahan sangat luas yang bisa dimanfaatkan untuk pertanian (Alihamsyah, 2005).
Hidrologi lahan rawa lebak sesuai untuk tanaman padi sehingga padi merupakan
salah satu komponen utama dalam sistem usaha tani masyarakat lahan rawa lebak
dan mempunyai prospek sangat baik dalam meningkatkan produksi serta

pendapatan petani (Waluyo dan Supartha, 2004). Pendapatan masyarakat di lahan
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rawa lebak di Sumatera Selatan sekitar 59,92 % berasal dari sektor pertanian
dengan komoditas utama adalah padi (Hutapea, 2004).

Lahan rawa lebak ditinjau dari aspek potensi secara umum sesuai untuk
budidaya perikanan tawar (Subagyo, 2006,). Ikan adalah binatang yang bertulang
belakang (vertebrata) yang berdarah dingin, hidup di dalam air, gerakan dan
keseimbangan badannya menggunakan sirip dan pada umumnya bernafas dengan
insang (Murniati, 1998). Jenis ikan yang akan dipelihara perlu diperhatikan faktor
ikan itu sendiri dan lingkungan tempat hidupnya. Faktor ikan meliputi kualitas
ikan dan kesesuaiannya terhadap lingkungan, sedangkan faktor lingkungan
meliputi irigasi yang baik dan tingkat kesuburan yang berhubungan dengan
keberadaan makanan alami bagi ikan. Menurut Khairuman dan Amri (2002),
beberapa jenis ikan yang sesuai dipelihara di lahan rawa lebak diantaranya
Gurame, Sepat Siam, Lele, Nila, Patin dan Gabus.

Peningkatan pendapatan petani dapat dilakukan dengan pendayagunaan
lahan. Pendayagunaan lahan rawa lebak melalui intensifikasi dapat dilakukan
dengan sistem pemeliharaan ikan bersama padi, yaitu kegiatan ini pada dasarnya
merupakan suatu kombinasi usaha antara padi dan ikan di satu hamparan sawah
yang sama (Amri dan Khairuman, 2002). Masalah utama lahan rawa lebak
mempunyai kondisi yang spesifik yaitu kebanjiran dengan fluktuasi kedalaman air
yang sulit ditentukan pada musim hujan dan sebaliknya kekeringan pada musim
kemarau (Djakfar, 1989).

Antisipasi kondisi yang mempengaruhi ketersediaan air di lahan rawa lebak
memerlukan metode dan pola konservasi air yang murah, tepat guna dan spesifik
lokasi serta dapat mengatur ketersediaan air supaya memenuhi kebutuhan air
(water demand) di tingkat usaha tani. Metode dan pola konservasi air yang
sederhana tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan petani
(Rejekiningrum et al., 2005). Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah
mendesain petak sawah yaitu dengan pembuatan kolam air. Kolam air dibuat
untuk menampung air dan pada saat kekeringan dapat digunakan untuk mengairi

tanaman sekaligus sebagai tempat hidup ikan.
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1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan desain petak sawah di lahan

rawa lebak pematang untuk pembudidayaan padi-ikan.
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